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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin banyaknya pariwisata yang ada di 
Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat diperlukannya strategi 
komunikasi pemasaran yang tepat dalam pengambangan pariwisata mengingat 
potensinya cukup pesat dimasa yang akan datang. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengatahui strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar dalam pengembangan 
pariwisata. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
analisis deskriptif yakni mengambarkan  dan menjelaskan data yang dilakukan  
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini 
adalah Kabid pariwisata, kasi usaha jasa dan pemasaran, kasi promosi wisata. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa strategi komunikasi pemasaran yang 
digunakan oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar 
dalam pengembangan pariwisata adalah dengan bauran komunikasi pemasaran; 
1). Iklan, melalui media sosial dan media cetak seperti facebook ,instagram, 2). 
Penjualan perorangan secara langsung dan memberikan brosur dan bekerjasama 
dengan komunitas-komunitas untuk disebarluaskan kepada masyarakat, 3). 
Publikasi, mengpublikasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan nantiknya akan di 
publikasikan di akun resmi milik Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tanah Datar, 4). Pamaren sebagai cara dalam pengembangan 
pariwisata, seperti membuat event tour danau singkarak, event pacu jawi, event 
pacu kuda dan pamaren festival pesona budaya minangkabau berkejasama dengan 
komunitas-komunitas dan masyarakat di berbagai daerah yang ada di Kabupaten 
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This research is motivated by the increasing number of tourism in the Tanah Datar 
District of West Sumatra Province. This research is also motivated by the need for 
an appropriate marketing communication strategy in tourism development 
considering its potential which is quite rapid in the future. The purpose of this 
research is to know the marketing communication strategy carried out by the 
Youth and Sports Tourism Office of Tanah Datar District in tourism development. 
This research method uses a qualitative approach with descriptive analysis that is 
describing and explaining data. Data are collected from interviews, observations, 
and documentation. The informants in this study are the Head of Tourism office 
of Tanah Datar government, the Head of Business Services and Marketing of the 
office, the Head of Tourism Promotion of the office. The results of this study 
indicate that the marketing communication strategy used by the office of Youth 
and Sports Tourism in Tanah Datar District in the development of tourism is the 
marketing communication mix; 1). Advertising is done through social  and printed 
media such as Facebook, Instagram, 2). Direct individual sales are done by giving 
out brochures and working with communities to distribute them to the public, 3). 
Publication and publishing activities are carried out by the staff. They will be 
published in the official account of the Youth and Sports Tourism Office of Tanah 
Datar District, 4). Exhibition is done  as a way of developing tourism, such as 
making Lake Singkarak tour events, Pacu jawi events, horse racing events and  
Minangkabau cultural festivals in collaboration with communities from various 
regions in Tanah Datar District. These are done as the processes to accelerate the 
development of tourism  in Tanah Datar District. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki banyak keragaman 
baik dari segi adat, budaya, agama, suku dan bahasa sehingga negara Indonesia 
adalah negara yang kaya dengan sumber daya alamnya. Sumber daya alam 
tersebut jika dikelola dengan baik dapat dijadikan sebagai potensi untuk 
memakmurkan rakyat dan memajukan bangsa indonesia. Salah satunya yang 
dapat dikembangkan adalah dalam bidang keparawisatawan. Sering berjalanya 
waktu pariwisata di indonesia sesaat ini telah tumbuh dan berkembang dengan 
baik. Berdasarkan UU No 22 tahun 1999 mengenai pemberlakuan otonomi 
daerah dengan ini pemerintah daerah bertanggung jawab untuk 
mengembangkan dan mengelola segala potensi yang ada didaerahnya masing-
masing. 
Sektor pariwisata merupakan alternatif pemasukan bagi pendapatan 
daerah maupun bagi devisa negara bahkan bagi negara-negara maju sekalipun 
pariwisata serius untuk dikembangkan. Terkait hal inidalam undang-undang 
Republik Indonesia No 9 Tahun 1990 menyatakan bahwa keparawisatawan 
mempunyai peranan penting untuk memperluas dan meratakan kesempatan 
berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan dearah, memperbesar 
pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan 
kemakmuran rakyat serta  rasa cinta tanah air memperkaya kebudayaan 
nasional dan menetapkan pembinaannya dalam rangka memperkukuh jati diri 
bangsa dan mempererat persahabatan antar bangsa. 
Sejalan dengan perkembangan dunia pariwisata saat ini telah terdapat 
banyak biro perjalanan wisata. Tugas dari biro perjalanan wisata adalah 
menangani kunjungan parawisatawan keberbagai daerah tujuan wisata, wisata 
baik dalam negeri atau luar negeri. Semakin banyak pihak yang terjun dalam 





Pariwisata merupakan kegiatan dinamis yang melibatkan banyak 
manusia serta menghidupkan berbagai bidang usaha. Diera globalisasi saat ini 
sektor pariwisata akan menjadi pendorong utama perekonomian dunia dan 
menjadi industi yang mengglobal. Pariwisata akan memberikan banyak 
pemasukan bagi daerah yang sadar akan potensinya terhadap sektor 
pariwisata.
1
 Disebutkan dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 
Tahun 2009 dijelaskan dalam pasal 1 wisata adalah kegiatan perjalanan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 
tertentu untuk tujuan reakrasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari 
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
Sedangkan pariwisata dalam undang-undang pariwisata adalah berbagai 
macam kegiatan wisata dan yang didukung berbagai fasilitas serta layanan 
yang disediakan oleh masyarakat,pengusaha, pemerintah , dan pemerintah 
daerah. 
Provinsi Sumatera Barat dikenal sebagai provinsi yang memiliki lokasi 
wisata yang bagus dan indah bagi wisatawan dalam negeri maupun luar negeri. 
Berbagai banyak macam jenis wisata yang ada di Sumatera Barat seperti ; 
Wisata alam, Wisata air dan tempat-tempat bersejarah. Hal ini memicu 
menariknya para wisatawan untuk mengunjunggi wisata yang ada di Sumatera 
Barat. 
Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu daerah yang menyimpan 
potensi wisata yang luar biasa. Kabupaten yang memiliki ibu kota 
Batusangkar ini sangat kaya dengan bukti-bukti sejarah, keindahan budaya 
dan kearifan lokal serta pemandangan alam yang luar biasa. Hal tersebut 
disebabkan kota ini sangat kaya budaya dan di Kabupaten inilah disebut-sebut 
asal muasal suku Minangkabau
2
. Tempat wisata sejarah yang terdapat di 
Kabupaten Tanah Datar ini antara lain ; Istana Pagaruyung, Balairuang Sari, 
Puncak Pato, Prasasti Adityawarman, Batu Angek-Angek, Rumah Gadang 
Balimbing, Kincir Air, Batu Basurek, Nagari Tuo Pariangan, Fort Van Der 
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Capellen, Batu Batikam, dan Istano Rajo, Sedangkan untuk wisata. alamnya 
antara lain ; Lembah Anai, Ponarama Tabek Patah, Danau Singkarak, Bukit 
Batu Patah, dan ngalau pagian. 
Kabupaten Tanah Datar mempunyai potensi pariwisata yang cukup 
besar untuk dikembangkan dengan terdapat objek wisata alami maupun buatan 
strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Pemuda 
Kabupaten Tanah Datar mengingat objek wisata yang ada dan potensinya 
cukup pesat dimasa yang akan datang, peranan strategi komunikasi pemasaran 
sangat diperlukan agar dapat meningkatkan pengatahuan dan kesadaran bagi 
wisatawan lokal maupun macan negara untuk datang ke Kabupaten Tanah 
Datar. Untuk itu dalam mengembangkan sebuah wisata diwilayah tersebut 
harus di kelola oleh sebuah instansi pemerintah yang khusus menangani 
tentang pariwisata. Hal ini strategi komunikasi pemasaran diharapkan mampu 
membantu Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar 
untuk lebih dapat dikenal tidak hanya oleh masyarakat Tanah Datar saja tetapi 
juga masyarakat luar dan diharapkan mampu bersaing dengan pariwisata 
didaerah lain. Kegiatan pemasaran elemen yang sangat penting untuk 
diperhatikan adalah komunikasi. Dengan komunikasi kegiatan pemasaran akan 
berlangsung dengan sedemikian rupa dan dapat mencapai segala suatu yang 
diinginkan. 
 Komunikasi pemasaran terdapat aktivitas promosi, publikasi dan 
periklanan. Pemerintah daerah diharapkan mampu untuk membuat strategi 
komunikasi pemasaran lebih baik lagi dan merencanakan pengbangunan 
pariwisata hingga memasarkan objek wisata yang ada khusunya di Kabupaten 
Tanah Datar ini. Untuk itu perlu juga didukung juga dengan strategi 
komunikasi pemasaran yang baik. 
Berdasarkan dari pemikiran tersebut maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam Pengembangan 
Pariwisata Oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 





B. Penegasan Istilah  
Untuk lebih memahami unsur-unsur yang terdapat dalam penelitian ini 
maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah sebagai pedoman penelitian. 
Dan agar tidak terjadi kesalah pahaman yang sedang diteliti. Ada pun 
penegasan istilah dapat dijabarkan sebagai berikut:  
1. Strategi merupakan Menurut J L Thompson (1995) mendefinisikan strategi 
sebagai cara untuk mencapai sebuah hasil akhir menyangkut tujuan dan 
sasaran organisasi. Ada strategi yang luas untuk keseluruhan organisasi dan 
strategi kompetitif untuk masing-masing aktivitas. Sementara itu strategi 
fungsional mendorong secara langsung strategi kompetitif.
3
 
2. Komunikasi pemasaran adalah sarana dimana perusahaan berusaha 
menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen secara 
langsung maupun tidak langsung tentang produk dan merek yang dijual. 
Komunikasi pemasaran dapat memberitahu atau dapat memperlihatkan 
kepada konsumen tentang bagaimana dan mengapa produk itu digunakan 
oleh orang macam apa serta dimana dan kapan. Komunikasi pemasaran 
memungkinkan perusahaan menghubungkan merek mereka dengan orang, 
tempat, acara, merek, pengelaman, perasaan, dan hal lainya. Mereka dapat 
berkontribusi pada ekuitas merek, dengan menanamkan merek dalam 
ingatan dan menciptakan citra mereka, serta mendorong penjualan, dan 
bahkan mempengaruhi nilai saham.
4
 
3. Strategi komunikasi pemasaran menurut Kotler & Amstrong disebut juga 
sebagai bauran komunikasi pemasaran atau bauran promosi. Strategi 
komunikasi pemasaran yang tepat menghindarkan perusahaan dari kerugian 
yang disebabkan oleh kegiatan promosi yang tidak efektif dan efisien. Maka 
dari itu suatu kegiatan promosi yang efektif dan efisien  dapat dimasukan 
dalam bagian dari komunikasi pemasaran.  
4. Pariwisata merupakan kegiatan dinamis yang melibatkan banyak manusia 
serta menghidupkan berbagai bidang usaha. Diera globalisasi saat ini sektor 
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parawisata akan menjadi pendorong utama perekonomian dunia dan 
menjadi industri yang mengglobal. Parawisata akan mmemberikan banyak 





C. Ruang Lingkup Kajian 
Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi 
pembahasan  yang meluas atau  menyimpang, maka perlu kiranya dibuat 
suatu batasan masalah. Adapun ruang lingkup kajian yang akan dibahas 
dalam penulisan ini yaitu peneliti  hanya memfokuskan  pada lingkup 
“Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam Pengembangan Pariwisata Oleh 
Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar Pronvisi 
Sumatra Barat” 
 
D. Rumusan Maslah 
Pokok permasalahan yang akan diteliti adalah Bagaimana Strategi 
Komunikasi Pemasaran Dalam Pengembangan Pariwisata Oleh Dinas 
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra 
Barat.  
 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 
Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam Pengembangan Pariwisata Oleh 
Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar Provinsi 
Sumatra Barat. 
2. Kegunaan Penelitian 
1) Kegunaan Teoritis 
a) Untuk menerapkan ilmu yang diterima penulis selama menjadi 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
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Kasim Riau, serta menambah wawasan dan pengetahuan penulis 
mengenai Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam Pengembangan 
Pariwisata.  
b) Sebagai bahan tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi penulis 
guna mempertahankan ilmu dalam studi Ilmu Komunikasi khususnya 
di bidang dalam Strategi Komunikasi Pemasaran. 
2) Kegunaan Praktis 
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan sebagai 
bahan pertimbangan bagi Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
kabupaten Tanah Datar dalam melaksanakan Strategi Komunikasi 
Pemasaran yang baik.  
b) Penelitian ini dilakukan sebagai penyelesaian tugas akhir guna 
memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi, Program Studi Ilmu Komunikasi UIN SUSKA 
Riau.  
c) Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya, terutama bagi yang 
ingin meneliti pada permasalahan yang sama. 
 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I: PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisikan mengenai latar belakang, penegasan 
istilah, permasalahan, tujuan kegunaan penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II:  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Dalam bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan 
kerangka pikir. 
BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 





BAB IV:  GAMBARAN UMUM 
Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum mengenai Dinas 
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar Provinsi 
Sumatra Barat. 
BAB V:  HASIL PENELITIAN DAN HASIL 
PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 
penelitian. 
BAB VI:  PENUTUP 
Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran, kemudian di 

















KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Startegi 
Menurut J L Thompson (1995) mendefinisikan strategi sebagai cara 
untuk mencapai sebuah hasil akhir menyangkut tujuan dan sasaran 
organisasi. Ada strategi yang luas untuk keseluruhan organisasi dan strategi 
kompetitif untuk masing-masing aktivitas. Sementara itu strategi fungsional 
mendorong secara langsung strategi kompetitif. Bennet  menggambarkan 
strategi sebagai arah yang dipilih organisasi untuk diikuti dalan mencapai 
misinya. Mintzberg menawarkan lima kegunaan dari kata strategi
6
 :  
1) Sebuah rencana yang merupakan suatu arah tindakan yang diinginkan 
secara sadar 
2) Sebuah cara atau suatu manuver yang dimaksudkan untuk mengecoh 
lawan atau kompetiror 
3) Sebuah pola dalam suatu rangkaian tindakan  
4) Sebuah polisi yang merupakan suatu cara menempatkan organisasi 
dalam sebuah lingkungan.  
5) Sebuah perspektif yang merupakan suatu cara yang terintergrasi dalam 
memandang dunia 
Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
merupakan sebuah rencana yang di rancang dan di rumuskan guna 
menentukan rangkaian tindakan yang akan dilakukan oleh sebuah 
organisasi dalam mencapai tujuannya, baik tujuan secara khusus maupun 
tujuan organisasi secara umum. Strategi merupakan hal yang penting dan 
harus ada dalam sebuah organisasi atau perusahaan guna mencapai tujuan 
organisasi kedepannya.  
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Tahapan-tahapan dalam managemen strategi menurut Fred R. 
David terdiri dari tiga tahap yaitu perumusan strategi (memformulasikan 
strategi), pelaksanaan strategi (mengimplementasikan strategi) dan 
evaluasi strategi.
7
 Secara jelasnya tahapan-tahapan tersebut ialah 
perumusan strategi perumusan strategi diantaranya mencakup beberapa hal 
yaitu 
a. Kegiatan Mengembangkan Visi-Misi Organisasi Visi adalah sebagai 
langkah pertama dalam perencanaan strategis, sedangkan misi adalah 
pernyataan jangka panjang yang membedakan suatu bisnis dari suatu 
bisnis serupa yang lain. 
b. Mengidentifikasi Peluang dan Ancaman Eksternal Organisasi 
Peluang dan ancaman eksternal adalah peristiwa, tren, ekonomi, 
sosial, budaya, demografi, lingkungan, politik, hukum, pemerintah, 
teknologi dan persaingan yang dapat menguntungkan atau 
merugikan suatu organisasi secara berarti dimasa depan. 
c. Menentukan Kekuatan dan Kelemahan Internal Organisasi. 
Kekuatan dan kelemahan internal adalah segala kegiatan dalam 
organisasi yang bisa dilakukan dengan sangat baik atau buruk. 
Kekuatan dan kelemahan tersebut ada dalam kegiatan manajemen, 
pemasaran, keuangan, akuntansi, produksi, operasi, penelitian dan 
pengembangan, serta sistem informasi manajemen di setiap 
perusahaan. 
d. Menetapkan Tujuan Jangka Panjang Organisasi. Tujuan 
didefinisikan sebagai hasil tertentu yang perlu dicapai organisasi 
dalam memenuhi misi utamanya. Jangka panjang berarti lebih dari 
satu tahun. Tujuan juga penting untuk keberhasilan organisasi karena 
tujuan menentukan arah, membantu dalam melakukan evaluasi, 
menciptakan sinergi, menunjukkan prioritas, memusatkan koordinasi 
dan menjadi dasar perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian 
serta pengendalian kegiatan yang efektif. 
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e. Membuat Sejumlah Strategi Alternatif untuk Organisasi. Strategi 
alternatif merupakan langkah yang menggerakkan perusahaandari 
posisinya sekarang ini menuju posisi yang dicita-citakan di masa 
depan .Strategi altenatif tidak datang dengan sendirinya, melainkan 
diturunkan darivisi, misi tujuan sasaran, audit eksternal dan internal 
perusahaan. Hal tersebut harus konsisten dengan dan dibangun atas 
dasar strategi-strategi sebelumnya yang pernah berhasil diterapkan. 
f. Memilih Strategi Tertentu untuk digunakan. Memilih strategi 
tertentu untuk digunakan merupakan tugas dariperencana strategi 
dengan mempertimbangkan kelebihan, kekuarangan, kompromi, 
biaya dan manfaat dari semua strategi. Langkah pemilihan 
denganmengidentifikasi, mengevaluasi, dan memilih strategi. 
Pelaksanaan strategi sering disebut tahap tindakan dalam 
manajemen strategis. Pelaksanaan strategis yang sering dianggap sebagai 
tahap yang paling sulit karenamemerlukan kedisiplinan, komitmen dan 
pengorbanan. Hal ini karena perumusan strategi yang sukses tidak 
menjamin pelaksanaan strategi yang sukses. Pelaksanaan strategi termasuk 
di dalamnya menetapkan tujuan tahunan, menyusun kebijakan 
mengalokasikan sumber daya mengubah struktur organisasi yang ada 
rekontruksidan rekayasa ulang merevisi rencana kompensasi dan insentif, 
meminimalkan resistensi terhadap perubahan, mencocokan manager 
dengan strategi, mengembangkan budaya yang mendukung strategi, 
mengembangkan budaya yang mendukung strategi, menyesuaikan proses 
produksi atau operasi, mengembangkan fungsi sumber daya manusia yang 
efektif dan bila perlu mengurangi jumlah karyawan. Sedangkan evaluasi 
strategi Tahapan ini merupakan tahap akhir dari strategi ada tiga aktifitas 
yang mendasar untuk mengevaluasi strategi, yaitu: 
a. Mengkaji ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi 
landasan perumusan strategi yang diterapkan sekarang ini. Berbagai 
faktor eksternal dan internal dapat menghambat perusahaan dalam 




seperti tindakan pesaing, perubahan permintaan, perubahan 
teknologi, perubahan ekonomi, pergeseran demografi, dan tindakan 
pemerintah dapat menghambat pencapaian tujuan sedangkan faktor 
internal diantaranya seperti strategi yang tidak efektif mungkin 
dipilih atau kegiatan implementasi barangkali buruk. 
b. Mengukur kinerja diantaranya yaitu dengan membandingkan hasil 
yang sebenarnya, menyelidiki penyimpangan dari rencana, 
mengevaluasi kinerja individu dan mengkaji kemajuan yang dibuat 
ke arah pencapaian tujuan yang ditetapkan. 
c. Melakukan tindakan-tindakan korektif menuntut adanya perubahan 
korektif harus menempatkan organisasi pada posisi yang lebih baik 
agar bisa memanfaatkan kekuatan internalnya, mengambil 
kesempatan dari peluang eksternal, menghindari, mengurangi atau 
meminimalkan dampak ancaman eksternal dan agar bisa 
memperbaiki kelemahan internal. Pada pelaksanaanya sebuah 
strategi harus bisa berjalan dengan baik agar apa yang direncanakan 
bisa tercapai dengan dengan baik. Sebuah strategi bisa dikatakan 
efektif apabila Strategi tersebut secara teknis dapat dikerjakan, 
Sesuai dengan mandat, misi dan nilai-nilai organisasi, dapat 
membangun kekuatan dan mengambil keuntungan dari peluang. 
Sesuai dengan isu strategi yang hendak dipecahkan. Strategi bersifat 
etis, moral, legal dan merupakan keinginan organisasi untuk menjadi 
lebih baik. Strategi hanya dapat diterapkan dalam organisasi 
pemerintahan atau organisasi publik yang memiliki misi yang jelas, 
tujuan dan sasaran yang jelas, indikator kinerja yang jelas dan 
informasi tentang kinerja yang sesungguhnya yang didapat 
sebanding dengan biaya yang dimiliki. 
2. Strategi Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi pemasaran merupakan pertukaran informasi dua arah 
antara pihak atau lembaga yang terlibat dalam pemasaran. Semua pihak 




sama yaitu mendengarkan, beraksi, dan berbicara sampai tercipta 
hubungan pertukaran yang memuaskan. Pertukran informasi memberikan 
penjelasan yang bersifat membujuk dan negosiasi merupakan seluruh 
bagian dari proses tersebut. 
Berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 
media yang menimbulkan efek tertentu. 
Menurut Harold Laswell, komunikasi pada dasarnya merupakan 
suatu proses yang menjelaskan “siapa” “mengatakan apa” “dengan saluran 
apa” “kepada siapa” dan “dengan akibat apa” atau “hasil apa”. 
Defenisi Laswell ini juga menunjukan bahwa komunikasi itu 
adalah suatu upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan. Berdasarkan 
defenisi Lasswell ini dapat diturunkan 5 unsur komunikasi yang saling 
bergantung satu sama lain, yaitu
8
: 
a. Sumber (source), sering disebut juga pengirim (sender), penyandi 
(econding), komunikator, pembicara (speaker) atau origator. Sumber 
adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk 
berkomunikasi. 
b. Pesan, yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. 
Pesan merupakan seperangkat simbol verbal atau non verbal yang 
mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tersebut. Pesan 
mempunyai 3 komponen, yaitu makna, simbol yang digunakan untuk 
menyampaikan, dan bentuk pesan. 
c. Saluran atau media, yaitu alat atau wahana yang digunakan sumber 
untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. Pada dasarnya 
saluran komunikasi manusia adalah 2 saluran, yaitu cahaya dan suara. 
Saluran juga merujuk pada cara penyampaian pesan apakah langsung 
tatap muka atau lewat media cetak dan elektronik. 
d. Penerima (receiver) sering juga disebut sasaran/tujuan (destination), 
communicate, penyandi balik (decoder) atau khalayak, pendengar 
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(listener), penafsir (interpreter), yaitu orang yang menerima dari 
sumber. Berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan nilai, 
pengetahuan, persepsi, pola pikir dan perasaan, penerima pesan, 
menafsirkan seperangkat simbol verbal atau non verbal yang ia terima. 
e. Efek, yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah menerima pesan 
tersebut, misalnya terhibur, menambah pengetahuan, perubahan sikap, 




Gambar 2.1  
Model Komunikasi S-C-M-R-E 
Model komunikasi ini melihat suatu proses komunikasi selalu 
mempunyai efek atau pengaruh. Model Lasswell banyak menstimulasi 




Proses komunikasi pada hakikatnya adalah penyampaian pikiran 
atau perasaan oleh seseorang komunikator kepada orang lain komunikan. 
Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang 
muncul dari pikirannya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, 
keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan 
sebagainya yang timbul dari lubuk hati. Komunikasi akan berhasil apabila 
pikiran disampaikan dengan menggunakan perasaan yang disadari, 




Pemasaran dalam promosi sebagai dasar kegiatan pengembangan 
promosi adalah kegiatan komunikasi. Komunikasi merupakan suatu proses 
pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari 
seseorang ke orang lain sedangkan komunikasi pemasaran menurut Basu 
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 adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh 
pembeli dan penjual dan merupakan kegiatan yang membantu dalam 
pengambilan keputusan di bidang pemasaran serta mengarahkan 
pertukaran agar lebih memuaskan dengan cara menyadarkan semua pihak 
untuk berbuat baik. Menurut Indriyo Gitosudarmo
12
, komunikasi efektif 
meliputi langkah-langkah antara lain: 
1. Mengidentifikasi Target Audiens 
Komunikasi ini dapat efektif apabila sasarannya jelas dalam hal ini 
sasarannya adalah pembeli potensial, pemakai, penentu keputusan 
pembelian. 
2. Menentukan respon yang diinginkan 
Respon yang diinginkan bagi setiap pemasaran adalah pembelian saat 
itu juga namun juga tidak memungkinkan dapat terjadi pembelian 
untuk masa yang akan datang. Hal ini disebabkan jalan untuk 
mengadakan pembelian untuk menentukan keputusan membeli. Tahap-
tahap kesiapan pembeli yaitu berupa tahan kesadaran, tahap 
pengetahuan, tahap menyekuai, tahap preferensi, tahap keyakinan dan 
tahap pembelian. 
3. Perancangan pesan  
Setelah tanggapan yang diinginkan sudah diketahui atau sudah 
didapatkan perusahaan perlu menyusun pesan yang tepat. Pesan ini 
harus menarik dan mampu membangkitkan minat serta keinginan 
kuatuntuk membeli. Persoalan yang muncul pada perancangan pesan 
yaitu berupa apa yang hendak dikatakan isi pesan bagaimana 
menyampaikan pesan secara logis struktur penyampaian pesan secara 
simbolik format pesan, memilih media, memilih penghubung sumber 
komunikasi dan umpan balik. Sedangkan Menurut Basu Swastha dan 
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 ada beberapa tahap-tahap individu dalam melakukan 
komunikasi efektif antara lain : 
a. Kesadaran 
Pembeli mengetahui tentang suatu produk tetapi mereka kurang paham 
akan produk tersebut contohnya mereka tidak mengetahui tentang 
kegunaan produk tersebut atau bagaimanakah memakainya. 
b. Minat 
Jika seseorang pembeli minat akan menguji mentalnya dengan 
menerapkan produk tersebut kedalam kondisi pribadinya. 
c. Evaluasi  
Pembeli akan menguji mentalnya dengan menerapkan dengan produk 
tersebut ke dalam kondisi pribadinya. 
d. Percobaan 
Pembeli dapat membeli produk tersebut untuk mencoba 
penggunaanya. Jika pembeli tidak dapat mencoba lebih dahulu karena 
mungkin terlalu mahal atau sulit diperoleh maka ada kemungkinan 
menemui beberapa kesulitan di kemudian hari. 
e. Keputusan  
Pembeli harus dapat mengambil keputusan dengan baik untuk 
menerima atau menolaknya. Jika dalam tahap evaluasi dan percobaan 
penggunaanya maka pembeli akan merasa puas dan kemungkinan 
besar akan menerima produk tersebut. 
f. Konfirmasi 
Meskipun pembeli telah mengambil keputusan untuk menerima suatu 
produknamun ia tetap dapat mempertimbangkan kembali 
keputusannya dan berusaha mencari informasi yang dapat memperkuat 
keputusannya. 
Komunikasi pemasaran marketing communication adalah sarana 
dimana perusahaan berusaha menginformasikan, membujuk, dan 
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mengingatkan konsumen secara langsung maupun tidak langsung tentang 
produk dan merek yang dijual. Komunikasi pemasaran dapat memberitahu 
atau dapat memperlihatkan kepada konsumen tentang bagaimana dan 
mengapa produk itu digunakan oleh orang macam apa serta dimana dan 
kapan. Komunikasi pemasaran memungkinkan perusahaan 
menghubungkan merek mereka dengan orang, tempat, acara, merek, 
pengelaman, perasaan, dan hal lainya. Mereka dapat berkontribusi pada 
ekuitas merek, dengan menanamkan merek dalam ingatan dan 




Menurut Gluek strategi merupakan suatu rencana yang terpadu 
komprehensif dan terintegrasi yang dirancang untuk memastikan bahwa 
tujua-tujuan pokok perusahaan tercapai
15
. Sedangkan menurut Mintzbeng 
memperluas konsep strategi dan mendefinisikan strategi dengan berbagai 
dimensi dari konsep strategi yaitu perencanaan (Plan), cara Play), Pola 
(Pattern) Posisi (Position), dan Perspektif (Perspective)
16
. 
a. Perecanaan sesuatu yang banyak manajer yang senang dengan, dan itu 
sesuatu yang datang secara alami kepada kita. Dengan demikian ini 
adalah standarpendekatan otomatis yang kita mengadopsi pilihan 
brainstorming dan merencanakan bagaimana untuk membebaskan 
mereka. 
b. Pola rencana strategi dan pola keduanya latihan yang disengaja. 
Kadang-kadang, bagaimanapun strategi muncul dari perilaku organisasi 
masa lalu. Alih-alih menjadi pilihan yang disengaja, dengan cara yang 
konsisten dan sukses melakukan bisnis dapat berkembang menjadi 
strategi. 
c. Posisi merupakan lain untuk menentukan strategi yaitu bagaimana 
anda memutuskan untuk memposisikan diri di pasar dengan cara ini 
strategi membantu anda menjelajahi kecocokan antara organisasi Anda 
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dan lingkungan anda dan membantu anda mengembangkan 
berkelanjutan keunggulan kompetitif . 
d. Perspektif merupakan Pilihan organisasi membuat sekitar strategi 
sangat bergantung pada budaya seperti pola perilaku dapat muncul 
sebagai strategi pola berpikir akan membentuk perspektif organisasi 
dan hal-hal yang ia mampu melakukannya dengan baik. 
Promosi merupakan upaya untuk memberitahukan atau 
menginformasikan suatu jasa dengan tujuan agar khalayak internal dan 
eksternal mengatahui informasi yang seharusnya diketahui oleh setiap 
khalayaknya. Promosi merupakan sejenis komunikasi yang memberi 
penjelasan yang menyakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa. 




Menurut Tjiptono pada hakikatnya promosi adalah suatu bentuk 
komunikasi pemasaran. Yang dimaksud dengan komunikasi pemasaran 
adalah aktivitas pemasaran yangberusaha menyebarkan informasi, 
mempengaruhi atau membujuk, dan mengingatkanpasar sasaran atas 
perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli,dan loyal 
pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 
Sejatinya komunikasi  merupakan bagian dari kegiatan bauran 
pemasaran atau bauran promosi. Banyak akademisi dan praktisi telah  
mendefinisikan komunikasi sebagai semua elemen-elemen promosi dari 
marketing mix yang melibatkan komunikasi antarorganisasi dan target 




Crosier menjelaskan bahwa istilah-istilah tersebut sering disama 
artikan kerena terdapat konteks pengertian yang sama dalam memahami 
proses untuk konteks pijakan dasar bauran pemasaran atau maketing mix 
yang didalamnya terdapat 4Ps(Price, Place, Placement, dan Promotion), 
4Ps tersebut secara rinci akan dibahas sebagai berikut : 
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a. Product (Produk) 
Produk meliputi kualitas, keistimewaan, desain, gaya, 
keanekaragaman,bentuk, kemasan, ukuran, pelayanan, jaminan, dan 
pengambilan, produk biasaya akan ditampilkan dengan cara semenarik 
mungkin. 
b. Price (Harga) 
Merupakan jumlah uang yang pelanggan bayar untuk produk tertentu. 
Didalam menentukan harga suatu produk ada tiga faktor yang 
menentukan, yaitu: kualitas produk, tingkat persaingan, kegiatan 
promosi. Dalam pariwisata, harga ini disama artikan dengan berapa 
biaya yang kana dikeluarkan pengunjung jika pengunjung 
mengunjungi sebuah destinasi, dan apa saja nantnya yang akan didapat 
oleh pengunjung saat mengunjungi destinasi tersebut. 
c. Place (Tempat) 
Pendistribusian produk bagi konsumennya yang tepat sasaran 
perusahaan. 
d. Promotion (Promosi) 
Promosi disini merupakan Komunikasi guna menciptakan kesadaran 
dan ketertarikan konsumen terhadap produk. David J. Rahman
19
 
menyebutkan gabungan keempat elemen ini biasa disebut bauran 
pemasaran (marketing mix), dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Product merupakan produk dalam bentuk barang atau jasa yang di 
produksi oleh suatu unit usaha yang diinginkan dipasarkan guna 
memahami kebetuhan pembeli. 
2. Place merupakan tempat yang digunakan untuk mendistribusikan 
atas dipajang (Display) barang yang di produksi untuk menarik 
pembeli. 
3. Price merupakan harga atau nilai terhadap barang atau jasa yang 
ditawarkan harga menentukan daya saing dalam pasar. Perlu 
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diketahui bahwa yang berkualitas memiliki harga yang yang lebih 
tinggi dibanding dengan produk yang kurang baik kualitasnya. 
4. Promotion ialah usaha yang dilakukan untuk menarik perhatian 
para pembeli melalui teknik-teknik komunikasi. 
Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 
program pemsaran yang bersifat membujuk sasaran suatu pembeli. 
Promosi akan menjadi strategi komunikasi yang efektif dengan menjawab 
pertanyaan sebagai berikut :
20
 
1) Dengan siapa sebenarnya kita akan berkomunikasi? 
Seringkali perlu menentukan siapa dalam pasar sasaran harus menerima 
pesan pemasaran?  
2) Dampak atau pengaruh apa yang kita harapkan dari komunikasi yang 
kita tujukan kepada konsumen? 
3) Pesan apa yang akan mencapaidampak pada konsumen yang 
diinginkan? 
4)  Instrumen media apa yang harus dipergunakan untuk mencapai 
konsumen dari pasar sasaran? 
5) Kapan kita harus berkomunikasi dengan konsumen? 
Dalam dunia pariwisata produk yang dihasilkan tentu berbeda 
dengan produk industri lainya. Produk pariwisita berupa pariwisata berupa 
keindahan ponarama alam dan keunikan kebudayaan sedangkan produk 
industri tekstil produk yang dihasilkan berupa kain. 
I Gde dan Diarta
21
 menyebutkan bahwa pariwisata sebagai layanan 
atau jasa pariwisata mempunyai beberapa dimensi yang sangat berbeda 
dengan dimensi produk umum yang kita temui di pasaran sehari-hari 
a. Intangibilitry 
Produk jasa atau layanan berarti produk yang ditawarkan tidak 
berbentuk seperti barang nyata yang bisa kita temui dalam pengertian 
produk yang bisa dilihat dan dipajang dipasar, toko tempat jualan 
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lainya konsekuensinnya produk yang yang intangible ini tidak bisa 
dievaluasi atau di demontrasikan sebelum dipakai dan dibeli. 
b. Perishability 
Produk jasa atau layanan pariwisata tidak seperti barang-barang 
pabrik tidak dapat disimpan untuk dijual dikemudian hari. 
Contohnya televisi atau tempat tidur hotel yang tidak dijual dalam 
suatu periode tertentu yang sudah lewat tidak bisa  dipergunakan 
lagi. 
c. Inseparability 
Produk jasa atau layanan seperti pariwisata biasanya merupakan 
produk yang dibentuk dari berbagai bentuk produk pendukung yang 
terpisah-pisah misalnya mulai dari tour dan travel, airlines, hotel, 
restoran dan sebagainya.  
Bauran promosi (promotion mix) merupakan salah satu bagian dari 
bauran pemasaran (marketing mix) pada ilmu manajemen pemasaran. 
Promosi merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan pada pemasaran itu 
sendiri, sehingga tanpa keberadaannya pemasaran sama sekali tidak bisa 
berjalan. Dalam bauran promosi (promotion mix) dikenal empat teknik 
promosi untuk pemasaran, yaitu: 
1. Iklan, adalah cara promosi yang sering digunakan dalam pemasaran 
komersial. Iklan dapat dilakukan melalui media antara lain Media 
elektronik (televisi, radio, film bioskop, internet), media cetak (surat 
kabar, majalah, buletin), media luar ruangan (papan reklame, 
electronic board yang dipasang di pinggir jalan yang bergerak secara 
elektronik, baliho, iklan pohon, spanduk, poster, dan lain-lain). 
2. Penjualan perorangan (Personnal Selling) ialah cara melakukan 
penjualan dengan menawarkan barang kepada orang lain langsung 
kepada konsumen. Misalnya memakai tenaga sales promotion girl 
untuk mendatangi para calon pembeli, atau berbicara langsung 




3. Publikasi adalah cara pemasaran yang menggunakan media cetak, 
tapi bentuknya tidak seperti iklan. Tujuannya tetap mengajak calon 
konsumen membeli produk yang dipasarkan. Misalnya dalam surat 
kabar atau majalah penawaran produk ditulis dalam bentuk artikel, 
feature, profil, advertorial, dan semacamnya. Bisa juga dilakukan 
dalam bentuk leaflet, brosur atau buku yang dicetak atau 
disebarluaskan kepada calon pembeli. 
4. Pameran (exhibition) adalah cara untuk menjual produk melalui 
event-event tertentu. Pameran biasanya dilakukan pada waktu-waktu 




Sararan promosi merupakan orang-orang atau kelompok yang 
menjadi target komunikasi oleh suatu organisasi karena pihak tersebut 
dianggap memiliki pengaruh secara langsung mauput tidak langsung 
dalam pencapaian tujuan organisasi.Menurut Onong Uchjana Effendy
23
, 
menyebutkan bahwa sasaran Promosi meliputi dua hal, yaitu:  
a. Publik intern  
Semua orang yang bekerja pada organisasibeberapa diantaranya adalah 
pegawai dari tingkatan terendahpara pemegang saham dan serikat 
kerja. 
b. Public ekstern 
Orang-orang diluar organisasi yang ada kaitanya dengan kegiatan 
organisasi. 
Media Promosi dalam komunikasi pemasaran  media mempunyai 
peranan penting dalam kegiatan promosi. Komunikator harus memilih 
saluran komunikasi untuk promosinya  yang mana terbagi dalam dua tipe 
sebagai berikut: 
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1. Saluran komunikasi pribadi  
Saluran yang digunakan oleh dua orang atau lebih saling 
berkomunikasi langsung satu sama lain, bisa lewat tatap muka, lewat 
telpon, di depan audiens atau melalui surat bahkan chatting lewat 
internet. 
2. Saluran komunikasi nonpribadi 
Media yang membawa pesan tanpa melalui kontak atau umpan 
balik pribadi meliputi media cetak, media elektronik dan media online. 
Atmosfer lingkungan yang dirancang demi menciptkan kecenderungan 
pembeli untuk membeli produk dan acara kejadia-kejadian disengaja 
yang bertujuan agar pesan dapat sampai kepada audiens. 
3. Promosi Pariwisata 
Promosi (promotion) adalah aktivitas untuk menyebarluaskan pesan 
tentang suatu  produk sehingga produk ini diingat oleh para konsumen atau 
para pelanggan, pesan-pesan ini merangsang mereka untuk melakukan 
permintaan dan penawaran terhadap produk tersebut.
24
 
Promosi merupakan bentuk dari komunikasi yang juga sangat 
penting dalam sebuah kegiatan pemasaran. Promosi di artikan dengan 
aktivitas promosi yang berguna untuk menyebarkan informasi, 
mempengaruhi atau membujuk, dan mengingatkan target sasaran untuk 
loyal kepada produk yang ditawarkan.  
Menurut Yoeti,  Kegiatan promosi pariwisata merupakan program 
pemerintah untuk memperkenalkan budaya, keindahan alam dan pariwisata 
indonesia. Pengertian Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan berkali-
kali atau berputar-putar, dari suatu tempat ke tempat lain, dalam bahasa 
inggris disebut “Tour”.25 Menurut Charles R. Goeldner dalam bukunya 
Tourism Principles Practies Philosophies mendefinisikan, pariwisata adalah 
susunan dari aktifitas pelayanan dan industri yang menawarkan pegalaman 
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perjalanan seperti transportasi, akomodari, mendirikan toko, makanan, dan 
minuman, fasilitas dan pelayanan kesehatan yang berguna untuk perorangan 
maupun kelompok yang sedang mengadakan perjalanan keluar dari rumah.  
Undang-Undang  RI  No.  9  tahun  1990  pasal  1  butir  3, 
mengartikan  pariwisata sebagai  segala sesuatu  yang  berhubungan dengan  
wisata,  termasuk  pengusahaan  objek dan  daya  tarik wisata  serta  usaha-
usaha  yang  terkait  dengan  bidang  itu.  Wisata pasal  1 butir  1)  diartikan  
sebagai  kegiatan  perjalanan  atau sebagian  dari  kegiatan  tersebut  yang 
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek 
dan daya tarik wisata.Berdasarkan  pengertian  tersebut  di  atas,  maka  
dalam pariwisata  mengandung unsur orang sebagai pelaku, perjalanan, 
waktu atau lamanya meninggalkan tempat asal, tujuan  atau  
maksudperjalanan,  daerah  tujuan  dan    aktivitas  yang  dilakukan  di 
tempat tujuan. 
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa promosi 
pariwisata, adalah upaya memperkenalkan pariwisata dengan baik dalam 
segi objek pariwisata yang bisa dikunjung, maupun dalam segi kebudayaan 
yang bisa dinikmati oleh wisatawan. Menurut Soekadijo, ada dua jenis 
kegiatan promosi dalam pariwisata
26
: Promosi langsung, ini dilakukan oleh 
semua lembaga yang berkaitan dengan pemasaran pariwisata tersebut, 
promosi tidak langsung ini ditujukan untuk penyalur produk pariwisata, 
seperti biro atau agen perjalanan. Keberhasilan promosi dan publikasi 
terlihat dari hal-hal sebagai berikut: 
1. Semakin banyaknya aruskedatangan wisatawan 
2. Lamanya wisatawan tinggal didaerah yang dipromosikan, 
3. Besarnya pengeluaranwisatawan 
4. Adanya kecenderunganwisatawan untuk berkunjung lagi ke daerah 
pariwisata yang sama. 
Kegiatan pemasaran atau promosi pariwisata membutuhkan konsep 
serta dukungan dari pemerintah maupun masyarakat lokal, dengan begitu 
                                                             
26




masyarakat dan pemerintah bisa saling membantu dalam kegiatan 
pemasaran pariwisata. Pemasaran wisata dapat dibatasisebagai upaya-upaya 
sistematis dan terpadu yang dilakukan oleh organisasi pariwisata nasional 
dan atau badan-badan usaha pariwisata, pada taraf internasional, nasional 
dan lokal, guna memenuhi kepuasan wisatawan baik secara kelompok 
maupun pribadi masing-masing dengan maksud meningkatkan pertumbuhan 
pariwisata. Menurut Suryadana dan Octavia, wisata berdasarkan jenis-jenis 
yang dapat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu: 
1) Wisata alam, yang terdiri dari: 
a) Wisata pantai (Marine tourism) 
Merupakan kegiatan wisata yang ditunjang oleh sarana dan 
prasaranauntuk berenang, memancing, menyelam, dan olahraga air 
lainnya,termasuk sarana dan prasarana akomodasi, makan dan 
minum 
b) Wisata etnik (Ethnic tourism) 
Merupakan perjalanan untuk mengamati perwujudan kebudayaan 
dangaya hidup masyarakat yang dianggap menarik. 
c) Wisata cagar alam (Ecotourism) 
Merupakan wisata yang banyak dikaitkan dengan kegemaran 
akankeindahan alam, kesegaran hawa udara di pegunungan, 
keajaibanhidup binatang (margasatwa) yang langka, serta tumbuh-
tumbuhanyang jarang terdapat di tempat-tempat lain 
d) Wisata buru 
Merupakan wisata yang dilakukan di negeri-negeri yang 
memangmemiliki daerah atau hutan tempat berburu yang dibenarkan 
olehpemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen atau biro 
perjalanan. 
e) Wisata agro 
Merupakan jenis wisata yang mengorganisir perjalanan ke proyek –
proyek pertanian, perkebunan, dan ladang pembibitan di mana 




untuk tujuanstudi maupun menikmati segarnya tanaman di 
sekitarnya. 
2) Wisata sosial budaya, wisata ini terdiri dari: 
a) Peninggalan sejarah kepurbakalaan dan monumen, wisata ini 
termasukgolongan budaya, monumen nasional, gedung 
bersejarah, kota, desa, bangunan-bangunan keagamaan, serta 
tempat-tempat bersejarahlainnya seperti tempat bekas 
pertempuran (battle fields) yangmerupakan daya tarik wisata 
utama di banyak negara. 
b) Museum dan fasilitas budaya lainnya, merupakan wisata 
yangberhubungan dengan aspek alam dan kebudayaan di suatu 
kawasanatau daerah tertentu. Museum dapat dikembangkan 
berdasarkan padatemanya, di antara lain museum arkeologi, 
sejarah, etnologi, industri, Ataupun dengan tema khusus lainnya. 
Pariwisata selalu berhubungan dengan kebutuhan naluri manusia untuk 
mengatahui, mencari, mempelajari dan menikmati sesuatu yang tidak ditemui 
ditempat tinggalnya. Pariwista menurut Pendit Nyoman
27
 menyatakan 
pariwisata adalah sejumlah hubungan-hubungan dan gejala-gejala yang 
dihasilkan dari timbulnya mereka itu tidak menyebabkan timbulnya tempat 
tinggal serta usaha-usaha yang bersifat sementara atau permanen sebagai usaha 
mencari kerja penuh. Sedangkan Strategi promosi menurut Philip Kotler dan 
Amstrong
28
 adalah kreativitas mengkomunikasikan keunggulan produk serta 
membujuk pelanggan sasaran. Jadi pariwisata dan strategi promosi mempunyai 
keterkaitan, karena dengan strategi promosi yang baik dan cocok akan 
memberikan pengaruh yang baik bagi kepariwisatawan dala menarik 
wisatawan yang berkunjung dan sebaliknya strategi promosi yang kurang 
terhadap pariwisata akan berdampak pada menurunnya wisatawan yang 
berkunjung. 
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B. Kajian Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini di cantumkan 
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti lain. 
1. Farida Robithoh Widyasti mahasiswi Universitas Negeri Yogjakarta, 
Jurusan Pendidikan Administrasi  pada tahun 2013 dengan judul “Strategi 
Promosi Wisata Pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Temanggung”. Dalam penelitian ini disimpulkan 
pelaksanaan strategi promosi wisata sudah berjalan baik, walaupun belum 
sepenuhnya optimal penegembangan wisata Temanggung di dukung oleh 
program dinas terkait berupa kegiatan rencana strategi (Renstra) dan 
rencana kerja (Renja) dalam mempromosikan wisata menggunakan alat 
atau media cetak, media eloktronik, media promosi dan pameran wisata. 
2. Etty Mardiyah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
Jurusan Ilmu Komunukasi pada tahun 2014 dangan judul “Strategi 
Promosi Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Pelalawan Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan 
Pada Events Wisata Bono”. Dalam penelitian ini di simpulkan bahwa  
promosi untuk mengenalkan objek wisata Bono sudah efektif dilakukan 
oleh Dinas pariwisata kebudayaan Pariwisata pemuda dan olahraga 
kabupaten pelawawan dengan mengikuti berbagai pamaren, mengiklkan 
dimedia cetak dan elektronik serta media sosial atau website.  
3. Na‟imatul Faidah mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogjakarta, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Pada tahun 2016-
2017 dengan judul “Strategi Promosi Wisata Religi di Kabupaten 
Wonosobo”. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa kantor Pariwisata 
dan Ekonomi kreatif Kabupaten Wonosobo mengunakan tahap-tahap 
dalam melakukan strategi promosi antara lain, Mengidentifikasi target 
audiens, penentuan tujuan promosi keparawisatawan, Merencang pesan, 
Mengukur hasil-hasil promosi dan mengelola dan mengordinasi proses 
komunikasi. Media promosi yang digunakan yaitu, Periklanan 




(Sales Promotion), Hubungan Masyarakat (Public Relations), dan 
informasi-informasi dari mulut ke mulut (Word Of Mouth). Berdasarkan 
media promosi yang digunakan tersebut bahwa Kantor Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif Kabupaten Wonosobo menggunakan gabungan dari 
strategi dorong (Push Strategi) dan startegi Tarik (Pull Strategi) secara 
bersamaan. 
4. Mangifera Marsya Nurulwasi mahasiswi Universitas Lampung, Jurusan 
Administrasi Bisnis pada tahun 2018 dengan judul “ Analisis Strategi 
Promosi Dalam Pengembangan Pariwisata, (studi pada Pariwisata 
Kabupaten Pesawaran)”. Dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa 
bahwa promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif adalah ikut dalam kegiatan festival, Pameran, memasang iklan 
melalui beberapa media dan mengadakan Event Pariwisata. Promosi 
melalui media cetak seperti brosur, pamphlet, dan media eloktronik 
sebagai sarana promosi tidak memberikan dampak yang signifikan dalam 
meningkatkan kujungan wisatawan karena kecenderungan masyarakat saat 
ini yang lebih banyak mengakses internet dibandingkan media 
konversional. 
Yang membedakan peneliti dengan saudari Na‟imatul Faidah yaitu 
objek penelitiannya. Dan yang membedakan penelitian dengan saudari Farida 
Robithoh yaitu konsep penelitiannya dan objeknya sedangkan yang 
membedakan penelitian dengan Mangifera Marsya Nurulwaasi d yaitu lebih 
mengganalisis Strategi Promosinya dan Etty Mardiyah meningkatkan 
kunjungan wisatwan pada event wisata bono sedangkan persamaannya sama-
sama membahas tentang Strategi Promosi. 
 
C. Kerangka Pikir 
untuk mengarahkan penelitian ini agar tepat pada sasarannya, maka di 
perlukan kerangka pikir yang digunakan untuk memberikan penjelasan 
terhadap konsep teori. Pariwisata sebagai industri semakin berkembang dengan 
dibuktikan semakin banyaknya hotel, rumah makan dan biro perjalanan. 




Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar. Terkait dengan berbagai macam 
permasalahan mengenai pengembangan pariwisata adalah mengenai pemasaran 
pariwisata, tata kelola objek wisata dan terbatasnya dana yang dianggarkan. 
Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga harus dapat mengelola pariwisata yang 
ada di Kabupaten Tanah Datar. 
Pelaksanaan straregi komunikasi pemasaran pada Dinas Pariwisata 
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar masih ada dalam tanggung 
jawab bidang pembinaan usaha dan pemasaran wisata. Agar pelaksanaan 
strategi komunikasi pemasaran pada Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Tanah Datar. Dapat terlaksanakan dengan baik dalam meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan maka hal yang perlu dilakukan yaitu dengan berbagai 
pihak untuk mendukung pelaksanaan strategi komunikasi pemasaran pariwisata 
pada Dinas Pariwisata, Pemuda dan olahraga Kabupaten Tanah Datar. 
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar 
merupakan suatu lembaga yang sangat berperan penting dalam memberikan 
pelayanan kepada wisatawan agar pelaksanaan strategi komunikasi pemasaran  






































Gambar 2.2  
Kerangka Pikir 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan jenis 
penelitian kualitatif. Dimana penelitian yang menekankan pada pemahaman 
mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi 
realitas atau natural setting yang holitis kompleks dan rinci
29
. Penelitian ini 
tidak mengutamakan besarnya populasi dan sampling bahkan populasi dan 
samplingnya sangat terbatas. Jika data terkumpul sudah mendalam dan bisa 
menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling 
lainnya. Pada penelitian ini yang lebih di tekankan adalah persoalan kedalam 
kualitas data. 
Dalam penelitian kualitatif sebelum hasil-hasil penelitian memberi 
sumbangan kepada ilmu pengetahuan,peneliti ini memlampaui berbagai 
tahapan berfikir kritis ilmiah, yang mana seorang peneliti memulai berfikir 
secara induktif yaitu menangkap berbagai fakta atau fenomena-fenomena 
social melalui pengamatan dilapangan kemudian menganalisisnya dan 
kemudian berupaya melakukan terorisasi berdasarkan apa yang diamati itu
30
.  
Penelitian deskriptif hanya memaparkan situasi atau peristiwa, Peneliti 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dikantor Dinas Pariwisata Pemuda Dan 
Olahraga Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat dan kegiatan 
lapangan yang dilakukan selama 2 bulan selama bulan Mei – Juli 2019. 
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C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang di himpun secara langsung dari 
sumbernya dan di olah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk 
dimanfaatkan.
32
 Adapun data primer dalam penelitian ini adalah hasil dari 
wawancara penulis dengan Kabid Pariwisata, Kasi Usaha Jasa Dan 
Pemasaran dan Kasi Promosi Wisata Dinas Priwisata Kabupaten Tanah 
Datar. 
2. Data sekunder  
Data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, berupa sumber dari referensi 
buku-buku, dokumen-dokumen Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tanah Datar Pronvinsi Sumatra Barat. 
 
D. Informasi Penelitian 
Informan Penelitian adalah objek yang memahami objek  penelitian 
sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian ataupun 
orang yang dapat memberikan informasi mengenai latar belakang dan keadaan 
yang sebenarnya dari objek penelitian sehingga data yang dihasilkan 
akurat
33
.Informan peneliti utama adalah Kabid Pariwisata, Kasi Usaha Jasa dan 
Pemasaran, Kasi Promosi Wisata.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, maka penulis menggunakan beberapa 
teknik yang ada yaitu: 
1. Observasi  
yaitu teknik pengambilan data dengan cara melakukan kunjungan 
dan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian dengan mengamati 
kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
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Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat Minang dalam Strategi 
Komunikasi Pemasaran sehari-hari. Penulis menggunakan Participant 
Observation, dimana observasi ini dilakukan dengan cara melibatkan diri 
dan menjadi bagian dari lingkungan sosial organisasi yang sedang diamati. 
Observasi ini dilakukan dilapangan dan dikantor Dinas Pariwisata Pemuda 
Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat. 
2. Wawancara  
yaitu proses Tanya jawab dalam penelitian yang untuk berlangsung 
secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka dalam mendengarkan 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Dalam hal ini adalah 
melakukan wawancara khususnya dengan Kabid Pariwisata, Kasi Usaha 
Jasa Dan Pemasaran, Kasi Promosi Wisata mengenai bagaimana Strategi 
Komunikasi Pemasaran dalam pengembanagan Pariwisata di Tanah Datar. 
3. Dokumentasi  
yaitu dilakukan untuk memberi landasan secara teoritis sebagai 
acuan untuk mendukung penelitian ini, menyelidiki benda tertulis seperti: 




F. Validitas Data 
Dalam peneltian ini penulis menggunakan triangulasi data dengan 
narasumber yaitu membandingkan hasil wawancara dengan informan yang 
satu dengan informan lainnya. Adapun dalam penelitian ini, penulis 
melakukan wawancara dengan narasumber, wawancara dengan observasi dan 
wawancara dengan dokumen agar data lebih akurat sesuai validitas informasi 





                                                             
34





G. Teknik Analisis Data 
Dalam peneletian ini penulis menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang diarahkan 
untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara 
sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 
Deskriptif  kualitatif  juga merupakan penelitian terhadap fenomena atau 
populasi tertentu yang di peroleh peneliti dari subjek yang berupa individu, 
organisasional, industri atau perspektif yang lain.
35
 
Dalam penelitian deskriptif kualitatif cenderung tidak perlu mencari 
atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis. Deskriptif kualitatif 
yakni menggambarkan dan menjelaskan permasalahan yang di teliti dalam 
bentuk kalimat dan bukan dalam  bentuk angka-angka. Data yang dikumpulkan 
adalah kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Data diperoleh dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan, memo, dan 
dokumen resmi lainnya.  
Dalam teknik analisis data ini penulis menjelaskan dan menggambarkan 
hasil penelitian yang telah di lakukan yang di buat dalam bentuk kata-kata atau 
kalimat, baik yang di peroleh melalui wawancara mendalam maupun observasi 
yang di uraikan. Adapun tujuan penelitian kualitatif ini agar peneliti lebih 
mengenal lingkungan penelitian, dan dapat terjun langsung kelapangan. Penulis 
menjelaskan data menggunakan kalimat sehingga mendapatkan pemahaman 
mengenai Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam Pengambangan Pariwisata 
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A. Profil Sejarah Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 
Tanah Datar 
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar 
dibentuk melalui peraturan Daerah Kabupaten Tanah Datar Nomor 9 Tahun 
2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat Daerah, Dinas Pariwisata 
Pemuda Dan Olahraga yang merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah 
yang tugas pokok dan fungsinya dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan 
bertanggung jawab kepada Bupati melalui sekretaris daerah. Sebelum menjadi 
dinas pariwisata, pariwisata pemuda dan olahraga, berdasarkan peraturan 
otonomi daerah dinas ini sempat berubah nama mulai dari pada tahun 2005 
sampai dengan 2009 bernama Dinas Pariwisata yang diatur oleh Peraturan 
Perundang-Undangan nomor 8 tahun 2008, tahun 2009 sampai 2011 berubah 
nama lagi menjadi Dinas Pariwisata Seni dan Budaya, selanjutnya pada tahun 
2011 sampai 2016 bernama Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan 





B. Visi Dan Misi Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah 
Datar Provinsi Sumatra Barat 
1. Visi Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar 
Menjadikan Kota Tanah Datar dan sekitarnya sebagai pusat 
pertumbuhan ekonomi, dan budaya Provinsi Sumatera Barat, dan 
Kepariwisataan unggulan berekonomi kreatif, prestasi pemuda dan 
olahraga tingkat nasional. 
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2.  Misi Dinas Pariwiata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar 
a. Mengembangan Destinasi, Meningkatkan Pemasaran dan 
kelembagaan Pariwisata. 
b. Meningkatkan peran serta pemuda dan pembangunan. 
c. Meningkatkan prestasi keolahragaan. 
 
C. Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 
Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat 
Susunan organisasi telah diterapkan berdasarkan perarturan Daerah 
Tanah Datar 45 Tahun 2016 tentang kedudukan Susunan Organisasi, Tugas 
dan Fungsi serta tata kerja Dinas Daerah Kabupaten Tanah Datar 28 Desember 
2016. Berikut ini lah Struktur Organisasi Kabupaten Tanah Datar. 
 
Gambar 4.1  
Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten  








D. Nama Pegawai Dan Jebatan Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat 
Tabel 3.1 
Daftar Nama-nama Pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan 
Olahrag Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat 
 
No Nama Jabatan 
1 Abdul Hakim, SH Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten 
Tanah Datar 
2  Yendri Adi Saputra, SH Sekretaris 
3  Ardiwan,SE.mm Kabid Ekonomi Kreatif 
4 Efrison,SE Kabid Pariwisata 
5 Irawan Rahman, S.sos Kabid Kepemudaan 
6 Jimmy,S.Pt Kabid Keolahragaan 
7 Aji Sagitarius Risa,SE Kasi Pengembangan Pemuda 
8 Asril, SH Kasi Peningkatan Prestasi Olahraga 
9 Chandra, SE Kasi Pengembangan SDM dan 
Perlindung Usaha 
9 Helni Rusyda, S.sn Kasi Pengembangan Kelembagaan dan 
Kerjasma 
10 Imelda , S.sos Kasubag Perencanaa dan Evaluasi 
11 Mhd. Indra Caya Kasi Infrastruktur dan Kemitraan dan 
Olahraga 
12 Radianus , S.Pd kasi Pemberdayaan Pemuda 
13 Renti Emilia, SS Kasi Usaha Jasa Pemasaran 
14 Safril Gazali, SE Kasubag Keuagan 
15 Wendra Delfira Kasi Pembudayaan Olahraga 
16 Adrianaf  Pramu Kebersihan pada Sub bagian 
umum dan kepegawaian Dinas 




17 Burhanudin, SE Pengelola Organisasi Politik dan 
Organisasi Kemasyarakatan pada Seksi 
Infrastruktur dan kemitraan Dinas 
Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
18 Dasrizal Pengadminitrasi Kepagawaian pada Sub 
bagian Umum dan Kepegawaian Dinas 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
19 Elva Nila Pengelola Data pada Seksi peningkatan 
Prestasi Olahraga Dinas Pariwisata, 
Pemuda Dan Olahraga 
20 Endri  Pengolah pada Seksi Objek dan 
Pemasaran Wisata Dinas Pariwisata 
Pemuda dan Olahraga 
21 Ermiati  Pengolah Data pada Seksi Objek dan 
Prasarana Wisata Dinas Pariwisata, 
Pemuda dan Olahraga 
22 Erni Delvia Pengadministrasi Keungan pada Sun 
Bagian Keuagan Dinas Pariwisata, 
Pemuda dan Olahraga 
23 Fajri, SE Analis Perencenaan, Evaluasi dan 
Pelaporan pada Sub Bagian Perencenaan 
dan Evalusai Dinas Pariwisata, Pemuda 
dan Olahraga 
24 Feri Iswandi,S.os Pengolah Data pada Seksi 
Pemberdayaan Pemuda Dinas 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
25 Ibnu Fajrin, S. Pengelola Usaha Pemasaran dan 
Promosi Wisata pada Seksi Usaha Jasa 





26 Irawan Yasin  Pramu Kebersihan pada Sub Bagian 
Umum dan Kepegawaian Dinas 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
27 Dra. Krismarini Pengadministrasian Umum pada Sub 
Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
28 M. Fadli A.md Bendahara pada Sub Bagian Keuangan 
Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
29 Maiyandri, S.sos Pengolah Data pada Sub Bagian Umum 
dan Kepegawaian Dinas Pariwisata, 
Pemuda dan Olahraga 
30 Muhamad Nazir Pramu Kebersihan pada Sub bagian 
Umum dan kepegawai Dinas Pariwisata, 
Pemuda dan Olahraga 
31 Nurwahyuni, SH Pengelola Promosi dan informasi Wisata 
pada Seksi Promosi Wisata Dinas 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
32 Raidi Hermanto Pengolah Pengembangan Ekraf pad 
Seksi Pengembangan Produk Ekonomi 
Kreatif Dinas Pariwisata, Pemuda dan 
Olahraga 
33 Raju Arfit Operator Radio pada Sub bagian Umum 
dan Kepegawaian Dinas Pariwisata, 
Pemuda dan Olahraga 
34 Ridwan, S.sos Analis Objek Wisata pada Seksi Objek 
Sarana dan Prasarana Wisata Dinas 




35 Rini Usnani, A.md Pengolah pemanfaatan Barang milik 
Daerah pada Sunb Bagian Umum dan 
Kepegawaian Dinas Pariwisata, Pemuda 
dan Olahraga 
36 Rio Putra Satria, S.Hum Analis Pariwisata 
37 Riza Nurwetis Pengolah Data pada Seksi 
Pengembangan Pemuda Dinas 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
38 Rizqillah Fitra, A.md Pengolah Data pada Seksi Infrastruktur 
dan Kemitraan Olahraga Dinas 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
39 Rosneti, BA Pengadministrasian Umum pada Sub 
Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
40 Usman  Pramu Kebersihan pada Sub bagian 
Umum dan Kepegawaian Dinas 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
41 Yanfirman Dt A Basa, SS Pengelola sarana pada Seksi 
Infrastruktur dan kemitraan Olahraga 
pada Dinas Pariwisata, Pemuda dan 
Olahraga 
42 Yurnengsih  Pengadministrasi Umum pada Sub 
bagian Umum dan Kepegawaian Dinas 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
43 Zaitinal  Pengadminitrasi Umum pada Sub bagian 
Umum dan Kepegawaian Dinas 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
44 Zulderi Evanita, A.Md Bendahara pada Sub Bagian Keuamgan 






E. Sumber daya Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 
Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat 
Keberadaan sumber daya dinas pariwisata, pemuda dan olahraga 
kabupaten tanah datar  dapat diidentifikasi secara kualitas dan kuantitas. 
Jumlah pegawai di dinas pariwisata, pemuda dan olahraga pada tahun 2016 
adalah sebanyak 51 orang yang terdiri dari 44 orang bekerja di kantor dinas, 5 
orang bekerja di UPTD istano basa pagaruyung dan 2 orang bekerja di UPTD 
gedung maharajo dirajo. Dari 44 orang pegawai tersebut dapat diklarifikasi atas 
beberapa kriteria sebagai berikut.
37
 
1. Berdasarkan jenis kelamin  
Tabel 4.2 
Pegawai Dinas Pariwisata Kabupaten Tanah Datar 
 
No Pegawai Jumlah pegawai 
1 Laki-Laki 30 
2 Perempuan 14 
 Jumlah 44 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa komposisi jumlah 
pegawai berjenis laki-laki dan perempuan pada dinas pariwisata pemuda 
dan olahraga sudah proporsional meskipun sebagian besar berjenis 
kelamin laki-laki. Pendistribusian ke bidang-bidang dipandang sudah 
seimbang, kecuali untuk UPTD Istano Basa Pagaruyung dimana tidak ada 
personil yang perempuan dan UPTD gedung maharajo dirajo yang masih 
ditambah personilnya. 
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2. Berdasarakan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.3 
Distribusi Pegawai Disparpora Berdasarakan  
Tingkat Pendidikan 
 
No Bidang Tk. Pendidikan Jumlah 
    SD SMP SMA D-III S-1 S-2 
 1. Sekretariat 3 1 6 1 8 1 20 
2. Bidang Pariwisata 0 0 0 0 5 1 6 
3. Bidang Ekraf 0 0 2 0 4 0 6 
4. Bidang Pemuda 0 0 1 0 5 0 6 
5. Bidang Olahraga 0 0 4 0 2 0 6 
6. 
UPTD Istano Basa 
Pagaruyung 2 0 1 0 2 0 5 
7. UPTD Gedung Nasional 
Maharajo Dirajo 0 0 0 0 2 0 2 
  Total 5 1 14 1 28 2 51 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa komposisi tertinggi jumlah 
pegawai berdasarkan jenjang pendidikan dinas pariwisata, pemuda dan 
olahraga adalah berpendidikan S-1 (28 orang) dan diikuti dengan yang 
berpendidikan SMA (14 orang). Sedangkan pegawai yang memiliki 
pendidikan S-2 berjumlah 2 orang (3,9%). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan pegawai dinas 
pariwisata, pemuda dan olahraga memiliki tingkat pendidikan strata 1 
(54,9%). Dikemudian hari diharapkan lebih banyak lagi pegawai dinas 




1. Berdasarkan pangkat atau golongan 
a. Juru, (I/c) 5 orang 
b. Pengatur Muda, (II/a) 2 orang 
c. Pengatur Muda Tk. I (II/b) 1 orang 
d. Pengatur (II/c) 4 orang 
e. Pengatur Tk.I (III/a) 5 orang 
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f. Penata muda Tk.I (III/b) 8 orang 
g. Penata (III/c) 6 orang 
h. Penata Tk. I (III/d) 12 orang 
i. Pembina (IV/a) 4 orang 
j. Pembina TK.I (IV) 2 orang 
Fasilitas dan aset yang dimiliki untuk mendukung fungsi dinas 
pariwisata pemuda dan olahraga adalah sebagai berikut: 
a. Gedung atau kantor : 3 unit 
b. Kendaraan roda 4  : 8 unit 
c. Kendaraan roda 2  : 2 unit 
d. Komputer   : 13 unit 
e. Laptop   : 12 unit 
f. Notebook   : 1 unit 
g. Kamera   : 8 unit 
h. Handycam   : 1 unit 
i. Infocus   : 1 unit 
Disamping itu dinas pariwisata pemuda dan olahraga juga 
diberikan tugas untuk mengelola beberapa fasilitas sarana dan prasarana 
penunjang kegiatan pemerintah daerah kabupaten tanah datar yaitu: 
1. Istano Basa Pagaruyung 
2. Bumi Perkemahan di Istano Basa Pagaruyung 
3. Gedung Maharajo Dirajo Batusangkar 
4. Gedung Olahraga (GOR Cindua Mato) 
5. Lapangan Gumarang 
6. Lapangan Dang Tuanku Bukik Gombak
39
Tugas Pokok Dan Fungsi 
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar 
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F. Tugas Pokok Dan Fungsi Dinas Pariwiata Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat 
Tugas pokok Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah 
Datar adalah “membantu Bupati dalam penyelenggaraan pemerintah 
Kabupaten Tanah Datar di bidang pariwisata, pengembang ekonomi kreatif, 
kepemudaan dan keolahragaan sedangkan Fungsi Dinas Pariwisata Pemuda 
Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat sebagai Berikut: 
1. Perumusan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugas dibidang 
pariwisata, pengembangan ekonomi kreatif, kepemudaan dan 
keolahragaan. 
2. Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum bidang 
pariwisata, pengembangan ekonomi kreatif, kepemudaan dan 
keolahragaan. 
3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan bidang pariwisata, 
pengembangan ekonomi kreatif, kepemudaan dan keolahragaan. 















Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menysimpulkan bahwa 
strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar dalam pengembangan pariwisata  
dengan menggunakan toeri bauran komunikasi pemasaran sebagai berikut: 
1. Iklan: Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar 
dalam pengembangan pariwisata melalui media sosial  seperti facebook, 
instagram.  
2. Penjualan perorangan: Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tanah Datar dalam pengembangan pariwisata kepada 
masyarakat secara langsung dan memberikan brosur yang dibantu oleh 
komunitas-komunitas yang ada di Kabupaten Tanah Datar seperti Genpi 
Tanah Datar, Uda-uni Tanah Datar nantiknya akan dipublikasikan di akun 
instagram, dan facebook mereka. 
3. Publikasi: Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah 
Datar dalam pengembangan pariwisata mengpublikasikan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan nantiknya akan di publikasikan di akun resmi 
milik Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar, 
media sosial seperti facebook, instagram, maupun website tujuannya untuk 
mempercepat pengembangan pariwisata. 
4. Pameran : Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah 
Datar dalam pengembangan pariwisata melalui event-event dan pamaren 
seperti membuat event Tour Singkarak, pamaren Festival pesona budaya 
Minangkabau, event pacu jawi, event pacu kuda dan berkejasama dengan 
komunitas-komunitas dan masyarakat di berbagai daerah yang ada di 
Kabupaten Tanah Datar salah satu proses mempercepat perkembangan 






Dari keseluruhan Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam 
Pengembangan Pariwisata Oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat yang telah diuraikan di atas, 
ada beberapa hal yang penulis sarankan agar strategi komunikasi pemasaran 
dalam pengembanagan pariwisata  bisa lebih kreatif lagi dalam meningkatkan 
daya tarik untuk wisatawan lokal maupun wisatawan macan negara dan juga 
selalu sigap dalam melaksanakan kegiatan strategi komunikasi pemasaran 
apapun hambatan nya, karena titik awal dari sebuah strategi komunikasi 
pemasaran  mempercepat pengembangan pariwisata dikabupaten tanah datar. 
Maka dari itu besar harapan penulis bahwasanya Dinas Pariwisata 
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar bisa berubah lebih baik lagi 
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Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam Pengembangan Pariwisata 
Oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar 
Provinsi Sumatra Barat. Dalam Penelitian ini melakukan wawancara dengan 
Narasumber yang terdapat dalam sampel penelitian seperti yang telah 
tercantum diatas, adapun pernyataan wawancara sebagai berikut: 
1. Apa saja stategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar dalam pengembangan 
pariwisata? 
2. Apa saja kendala yang terjadi dalam komunikasi pemasaran dalam 
pengembangan pariwisata Kabupaten Tanah Datar ? 
3. Bagaimana Dinas Pariwisata Kabupaten Tanah Datar menentukan kekuatan 
dan Kelemahan Internal dalam melaksanakan strategi komunikasi pemasaran 
pengembangan pariwisata? 
4. Apakah Dinas Pariwisata Kabupaten Tanah Datar mempunyai tujuan jangka 
Panjang dalam melaksanakan strategi komunikasi pemasaran dalam 
pengembangan pariwisata? 
5. Apakah Dinas Pariwisata membuat sejumlah strategi alternatif dalam strategi 
komunikasi pemasaran pengembangan pariwisata? 
6. Bagaimana Dinas Pariwisata Kabupaten Tanah Datar Dalam Pelaksanaan 
Strategi komunikasi pemasaran pariwisata? 
7. Apakah dinas pariwisata Kabupaten Tanah Datar ada membuat, iklan, 
penjualan perorangan, publikasi dan pamaren,  dalam pelakasaana strategi 
komunikai pemasaran promosi pengengembangan pariwisata? 
8. Apakah Dinas Pariwisata Kabupaten Tanah Datar ada bekerjasama dengan 
media sosial? 
9. Evaluasi seperti apa yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Tanah 
Datar? 






Akun media sosial Ingstagram Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tanah Datar 
  
 
Akun media Ingstagram Komunitas Tanah Datar 
 
  
Akun Ingstagram Komunitas Tanah Datar 
 
 






Event Pacu Kuda 
   
Event Pacu Jawi 
  
 
Pamaren Festival Budaya Minangkabau 
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Kabupaten Tanah Provinvsi Sumatra Barat” dengan dosen pembimbing ibu Intan 
Kemala, S.Sos, M.Si dan pada tanggal 6 November 2019 penulis dinyatakan 
“LULUS” dan berhak menyandang gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S.I.Kom) 
melalui sidang munaqasyah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
“MULAI LAH DENGAN MEMBACA BISMILLAH DAN TERUS LAH 
BERUSAHA, BERDOA, OPTIMIS DAN PANTANG MENYERAH KARNA 
USAHA TAK AKAN PERNAH MENGHIANATI HASIL DAN JADI LAH 
DIRI SINDIRI” 
